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LAMPIRAN 1 

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 104192 Tandam Hilir II 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam  

Kelas / Semester : IV / II 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.1. Menerapkan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera penglihat. 

 

C. Indikator 

3.1.1 Mengidentifikasi sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera 

penglihatan dalam kehidupan sehari-hari. 

3.1.2 Melaporkan hasil percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat cahaya dalam 

bentuk tulisan. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat cahaya yang berkaitan dengan indera 

penglihat. 

2. Siswa dapat membuat laporan hasil percobaan. 
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E. Materi Pelajaran 

1. Pengertian cahaya 

Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik, yaitu gelombang yang 

getarannya adalah medan listrik dan medan magnet. Berdasarkan jenisnya cahaya 

dapat dibedakan menjadi dua yaitu cahaya tampak dan cahaya tidak tampak. 

Cahaya tampak adalah cahaya yang jika mengenai suatu benda maka benda 

tersebut akan dapat dilihat oleh manusia. Contohnya cahaya matahari. Cahaya 

tidak tampak adalah cahaya yang bila mengenai benda tidak akan tampak lebih 

terang atau masih sama sebelum terkena cahaya. Contohnya cahaya inframerah 

atau sinar x. 

Cahaya adalah partikel-partikel kecil yang disebut korpuskel. Bila suatu 

sumber cahaya memancarkan cahaya maka partikel-partikel tersebut akan 

mengenai mata dan menimbulkan kesan akan benda tersebut. Cahaya merupakan 

gelombang karena sifat-sifat cahaya serupa dengan gelombang bunyi. Perbedaan 

antara gelombang cahaya dan gelombang bunyi terletak pada panjang gelombang 

dan frekuensinya. 

 

2. Sifat-sifat Cahaya 

a. Cahaya Merambat Lurus 

Cahaya yang dipancarkan oleh sebuah sumber cahaya merambat kesegala 

arah. Bila medium yang dilaluinya homogen, maka cahaya lurus. Bukti cahaya 

merambat lurus tampak pada berkas cahaya matahari yang menembus masuk ke 

dalam ruangan yang gelap. Demikian pula dengan berkas lampu sorot pada 

malam hari, berkas itu tampak sebagai batang putih yang lurus. Ketika menyentuh 

permukaan suatu benda maka rambatan cahaya akan mengalami dua hal yaitu 

pemantulan dan pembiasan. 

b. Cahaya Dapat Menembus Benda Bening 

Benda bening adalah benda yang dapat ditembus oleh cahaya. Contohnya 

adalah kaca, plastik bening, mika, air jernih, dan botol bening. Berdasarkan 

kemampuannya cahaya dalam menembus benda bening dapat dibedakan menjadi: 
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a) Benda bening atau transparan, yaitu benda-benda yang dapat ditembus 

atau dilewati cahaya. Benda bening meneruskan semua cahaya yang 

mengenainya. Contohnya kaca yang bening dan air yang jernih. 

b) Benda translusens, yaitu benda-benda yang hanya dapat meneruskan 

sebagian cahaya yang diterimanya. Contohnya air keruh, kaca dop, dan 

bohlam susu. 

c) Opaque atau benda tidak tembus cahaya, yaitu benda gelap yang tidak 

dapat ditembus oleh cahaya sama sekali. Opaque hanya memantulkan 

semua cahaya yang mengenainya. Contohnya buku tebal, kayu, tembok, 

dan besi 

 

F. Metode Pembelajaran 

1. Ceramah 

2. Tanya Jawab 

3. Penugasan  

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan pertama 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan Kegiatan Awal (5 menit) 

a. Apersepsi  

1) Mengucapkan salam. 

2) Berdoa bersama. 

3) Mengisi daftar hadir siswa. 

4) Mempersiapkan materi ajar. 

5) Guru memperingatkan siswa menyiapkan 

alat tulis. 

6) Guru bertanya pada siswa “Anak-anak 

apakah kalian dapat melihat benda-benda 

yang ada di sekeliling ketika dalam keadaan 

gelap” 

7) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5 menit 
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Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

Kegiatan Inti : (55 menit) 

a. Eksplorasi 

1) Guru menggali pengalaman yang dimiliki 

siswa dengan menanyakan sifat-sifat 

cahaya? 

2) Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan 

guru tentang cahaya yang ada di 

sekelilingnya beserta sifat cahaya. 

 

b. Elaborasi 

1) Guru menyampaikan materi secara garis 

besar. 

2) Guru menjelaskan tentang sifat cahaya 

dapat merambat lurus. 

3) Guru dan siswa melakukan tanya jawab 

tentang sifat cahaya dapat merambat lurus. 

4) Guru menjelaskan tentang sifat cahaya 

dapat menembus benda bening. 

5) Guru melakukan tanya jawab tentang sifat 

cahaya dapat menembus benda bening. 

 

c. Konfirmasi 

1) Guru melakukan tanya jawab tentang hal-

hal yang belum diketahui siswa terkait 

dengan materi pembelajaran yang telah 

disampaikan oleh guru. 

2) Guru memberikan penguatan dan 

penyimpulan. 

3) Guru memberikan soal evaluasi kepada 

siswa. 

4) Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
Kegiatan Akhir (5 menit) 

1) Guru memberikan evaluasi kepada 

siswa untuk evaluasi pembelajaran. 

2) Guru bersama siswa menyimpulkan 

semua materi yang telah dipelajari. 

3) Penutup dan salam. 

 

55 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

I. Sumber/Bahan belajar 

1. Sumber belajar : Buku Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IV SD/MI. 

 

J. Evaluasi/penilaian 
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Teknik penilaian : Tes tertulis 

Bentuk instrumen : Essay test 

Nilai   : Jumlah benar x 20 

 

K. Lampiran 

a. Soal Evaluasi 

1) Tuliskan pengertian cahaya! 

2) Tuliskan 3 sifat-sifat cahaya! 

3) Apa yang dimaksud dengan Opaque? 

4) Tuliskan contoh Opaque? 

5) Tuliskan contoh benda bening yang dapat ditembus oleh cahaya! 

 

b. Kunci Jawaban 

1) Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik, yaitu gelombang yang 

getarannya adalah medan listrik dan medan magnet. 

2) Sifat-sifat cahaya 

Cahaya merambat lurus 

Cahaya dapat dipantulkan 

Cahaya dapat menembus benda bening 

Cahaya dapat dibiaskan 

Cahaya dapat diuraikan 

3) Opaque atau benda tidak tembus cahaya, yaitu benda gelap yang tidak 

dapat ditembus oleh cahaya sama sekali. 

4) Contoh opaque adalah buku tebal, kayu, tembok, dan besi. 

5) Contoh benda bening yaitu kaca, gelas, air yang jernih. 
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    Medan, 21 Maret 2022 

   Wali Kelas IV-B            Peneliti 

  

 

    Sriduana Siregar,S.Pd           Novita Sari 

 

Mengetahui,  

Kepala Sekolah SD Negeri 104192 Tandam Hilir II 

 

 

Amnah,S.Pd.I.,M.Pd 

NIP. 19641007 1986604 2 004 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 104192 Tandam Hilir II 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam  

Kelas / Semester : IV / II 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.2. Menerapkan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera penglihat. 

 

C. Indikator 

3.1.3 Mengidentifikasi sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera 

penglihatan dalam kehidupan sehari-hari. 

3.1.4 Melaporkan hasil percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat cahaya dalam 

bentuk tulisan. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

a. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat cahaya yang berkaitan dengan indera 

penglihat. 

b. Siswa dapat membuat laporan hasil percobaan. 

 

E. Materi Pelajaran 

a. Cahaya Dapat Dipantulkan 
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Dalam kehidupan sehari-hari kita dapat melihat suatu benda yang 

memantulkan cahaya. Cahaya pantulan itu masuk kemata. Benda tampak 

berwarna merah karena benda tersebut memantulkan spectrum warna merah dan 

menyerap spectrum warna lain. Benda tampak hitam karena benda tidak 

memantulkan cahaya tetapi menyerap semua spectrum warna. Sedangkan benda 

putih akan memantulkan semua cahaya. 

 

b. Cahaya Dapat Dibiaskan 

Setiap cahaya yang masuk dari medium yang satu ke medium yang lain 

akan dibiaskan atau dibelokan arah rambatnya disebut pembiasan. Besarnya 

pergeseran berkas cahaya yang keluar dari suatu medium bergantung pada 

kerapatan optik medium tersebut. Jika cahaya masuk dari zat optik kurang rapat 

ke zat optik lebih rapat, cahaya dibiaskan mendekati garis normal. Sebaliknya, 

jika cahaya masuk dari zat optik lebih rapat ke zat optik kurang rapat, cahaya 

dibiaskan menjauhi garis normal. 

Mata manusia juga menerapkan sifat-sifat cahaya yaitu pemantulan 

cahaya, cahaya menembus benda bening dan pembiasan cahaya, mata kita dapat 

melihat suatu benda jika benda itu memantulkan cahaya ke mata kita. Cahaya 

yang memantul akan menembus kelensa mata kita, lalu terjadilah pembiasan dan 

terbentuklah bayangan dari retina mata kita. 

 

c. Cahaya Dapat Diuraikan  

Pelangi terjadi karena peristiwa penguraian cahaya (dispersi). Dispersi merupakan 

penguraian cahaya putih menjadi berbagai cahaya berwarna. Cahaya matahari 

yang kita lihat berwarna putih. Namun, sebenarnya cahaya matahari tersusun atas 

banyak cahaya berwarna. Cahaya matahari diuraikan oleh titik-titik air diawan 

sehingga terbentuk warna-warna pelangi. 

 

F. Metode Pembelajaran 

a. Ceramah 

b. Tanya Jawab 
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c. Penugasan  

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Kedua 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan Kegiatan Awal (5 menit) 

a. Apersepsi  

1) Mengucapkan salam. 

2) Berdoa bersama. 

3) Mengisi daftar hadir siswa. 

4) Mempersiapkan materi ajar. 

5) Guru memperingatkan siswa menyiapkan 

alat tulis. 

6) Guru bertanya pada siswa “Anak-anak 

apakah kalian pernah bercermin?” 

7) Guru bertanya pada siswa “Anak-anak 

apakah pernah melihat pensil yang ada di 

dalam gelas kaca berisi air?” 

8) Guru bertanya pada siswa “Apakah kalian 

pernah melihat pelangi di gelembung 

sabun?” 

9) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5 menit 

  

  

  

  

 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti : (55 menit) 

b. Eksplorasi 

1) Guru menggali pengalaman yang dimiliki 

siswa dengan menanyakan sifat-sifat 

cahaya. 

2) Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan 

guru tentang cahaya yang ada di 

sekelilingnya beserta sifat cahaya. 

 

c. Elaborasi 

1) Guru menyampaikan materi secara garis 

besar. 

2) Guru menjelaskan tentang sifat cahaya 

dapat dipantulkan. 

3) Guru dan siswa melakukan tanya jawab 

tentang sifat cahaya dapat dipantulkan. 

4) Guru menjelaskan tentang sifat cahaya 

dapat dibiaskan. 

5) Guru melakukan tanya jawab tentang sifat 

cahaya dapat dibiaskan. 

55 menit 
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Penutup 

6) Guru menjelaskan tentang sifat cahaya 

dapat diuraikan. 

7) Guru melakukan tanya jawab tentang sifat 

cahaya dapat diuraikan. 

 

d. Konfirmasi 

1) Guru melakukan tanya jawab tentang hal-

hal yang belum diketahui siswa terkait 

dengan materi pembelajaran yang telah 

disampaikan oleh guru. 

2) Guru memberikan penguatan dan 

penyimpulan. 

3) Guru memberikan soal evaluasi kepada 

siswa. 

4) Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

 
Kegiatan Akhir (10 menit) 

1) Guru memberikan evaluasi kepada 

siswa untuk evaluasi pembelajaran. 

2) Guru bersama siswa menyimpulkan 

semua materi yang telah dipelajari. 

3) Penutup dan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

H. Sumber/Bahan belajar 

Sumber belajar : Buku Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IV SD/MI. 

 

I. Evaluasi/penilaian 

Teknik penilaian : Tes tertulis 

Bentuk instrumen : Essay test 

Nilai   : Jumlah benar x 20 

 

J. Lampiran 

a. Soal Evaluasi 

1) Jelaskan bagaimana proses pemantulan cahaya pada mata manusia! 

2) Jelaskan bagaimana sifat cahaya dapat dipantulkan! 

3) Tuliskan benda yang dapat ditembus oleh cahaya yang ada disekitarmu! 

4) Apa yang dimaksud dengan pembiasan cahaya? 
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5) Apa yang dimaksud dengan dispersi? 

 

b. Kunci Jawaban 

1) Mata manusia juga menerapkan sifat-sifat cahaya yaitu pemantulan cahaya, 

cahaya menembus benda bening dan pembiasan cahaya, mata kita dapat 

melihat suatu benda jika benda itu memantulkan cahaya ke mata kita. 

Cahaya yang memantul akan menembus kelensa mata kita, lalu terjadilah 

pembiasan dan terbentuklah bayangan dari retina mata kita 

2) Dalam kehidupan sehari-hari kita dapat melihat suatu benda yang 

memantulkan cahaya. Cahaya pantulan itu masuk kemata. Benda tampak 

berwarna merah karena benda tersebut memantulkan spectrum warna 

merah dan menyerap spectrum warna lain. Benda tampak hitam karena 

benda tidak memantulkan cahaya tetapi menyerap semua spectrum warna. 

Sedangkan benda putih akan memantulkan semua cahaya. 

3) Kaca, bohlam, kertas. 

4) Pembiasan cahaya adalah setiap cahaya yang masuk dari medium yang satu 

ke medium yang lain akan dibiaskan dan dibelokan arah rambatannya. 

5) Dispersi adalah peristiwa penguraian cahaya putih menjadi berbagai cahaya 

berwarna. 

 

Medan, 21 Maret 2022 

Wali Kelas IV-B                        Peneliti 

 

 

      Sriduana Siregar,S.Pd                          Novita Sari 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SD Negeri 104192 Tandam Hilir II 

 

 

Amnah,S.Pd.I.,M.Pd 

NIP. 19641007 1986604 2 004 
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LAMPIRAN 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 104192 Tandam Hilir II 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam  

Kelas / Semester : IV / II 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah dan di sekolah. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.1 Menerapkan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera penglihat. 

 

C. Indikator 

3.1.1 Mengidentifikasi sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera 

penglihatan dalam kehidupan sehari-hari. 

3.1.2 Melaporkan hasil percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat cahaya dalam 

bentuk tulisan. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

a. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat cahaya yang berkaitan dengan indera 

penglihat. 
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b. Siswa dapat membuat laporan hasil percobaan. 

 

E. Materi Pelajaran 

a. Pengertian cahaya 

Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik, yaitu gelombang yang 

getarannya adalah medan listrik dan medan magnet. Berdasarkan jenisnya cahaya 

dapat dibedakan menjadi dua yaitu cahaya tampak dan cahaya tidak tampak. 

Cahaya tampak adalah cahaya yang jika mengenai suatu benda maka benda 

tersebut akan dapat dilihat oleh manusia. Contohnya cahaya matahari. Cahaya 

tidak tampak adalah cahaya yang bila mengenai benda tidak akan tampak lebih 

terang atau masih sama sebelum terkena cahaya. Contohnya cahaya inframerah 

atau sinar x. 

Cahaya adalah partikel-partikel kecil yang disebut korpuskel. Bila suatu 

sumber cahaya memancarkan cahaya maka partikel-partikel tersebut akan 

mengenai mata dan menimbulkan kesan akan benda tersebut. Cahaya merupakan 

gelombang karena sifat-sifat cahaya serupa dengan gelombang bunyi. Perbedaan 

antara gelombang cahaya dan gelombang bunyi terletak pada panjang gelombang 

dan frekuensinya. 

 

b. Sifat-sifat Cahaya 

i. Cahaya Merambat Lurus 

Cahaya yang dipancarkan oleh sebuah sumber cahaya merambat kesegala 

arah. Bila medium yang dilaluinya homogen, maka cahaya lurus. Bukti cahaya 

merambat lurus tampak pada berkas cahaya matahari yang menembus masuk ke 

dalam ruangan yang gelap. Demikian pula dengan berkas lampu sorot pada 

malam hari, berkas itu tampak sebagai batang putih yang lurus. Ketika menyentuh 

permukaan suatu benda maka rambatan cahaya akan mengalami dua hal yaitu 

pemantulan dan pembiasan. 

ii. Cahaya Dapat Menembus Benda Bening 
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Benda bening adalah benda yang dapat ditembus oleh cahaya. Contohnya 

adalah kaca, plastik bening, mika, air jernih, dan botol bening. Berdasarkan 

kemampuannya cahaya dalam menembus benda bening dapat dibedakan menjadi: 

d) Benda bening atau transparan, yaitu benda-benda yang dapat ditembus 

atau dilewati cahaya. Benda bening meneruskan semua cahaya yang 

mengenainya. Contohnya kaca yang bening dan air yang jernih. 

e) Benda translusens, yaitu benda-benda yang hanya dapat meneruskan 

sebagian cahaya yang diterimanya. Contohnya air keruh, kaca dop, dan 

bohlam susu. 

f) Opaque atau benda tidak tembus cahaya, yaitu benda gelap yang tidak 

dapat ditembus oleh cahaya sama sekali. Opaque hanya memantulkan 

semua cahaya yang mengenainya. Contohnya buku tebal, kayu, tembok, 

dan besi 

 

F. Metode Pembelajaran 

a. Ceramah 

b. Tanya Jawab 

c. Demonstrasi 

d. Penugasan  

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan pertama 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan Kegiatan Awal (5 menit) 

a. Apersepsi  

1) Mengucapkan salam. 

2) Berdoa bersama. 

3) Mengisi daftar hadir siswa. 

4) Mempersiapkan materi ajar dan alat peraga. 

5) Guru meminta siswa mengamati apa yang 

dipersiapkan guru “Anak-anak apakah 

kalian pernah melihat cahaya” 

6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5 menit 
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Inti 

 

Kegiatan Inti : (30 menit) 

Sifat Cahaya Merambat Lurus 

a. Eksplorasi 

1) Guru menggali pengalaman yang dimiliki 

siswa dengan menanyakan “apakah anak- 

anak menyalakan lampu senter pada saat 

gelap atau mati lampu?” 

2) Guru bertanya “bagaimana arah rambatan 

lampu senter?” 

3) Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan 

guru. 

 

b. Elaborasi 

1) Siswa mendengarkan penjelasan guru 

tentang tata cara pelaksanaan praktikum 

tentang sifat cahaya merambat lurus. 

2) Guru mencontohkan tata cara pelaksanaan 

praktikum tentang sifat cahaya merambat 

lurus dengan menggunakan senter. 

3) Guru menunjuk salah seorang peserta didik 

untuk melakukan praktikum. 

4) Siswa melakukan praktikum mengenai sifat 

cahaya merambat lurus. 

5) Siswa yang lainnya mengamati dan 

memperhatikan proses praktikum mengenai 

sifat cahaya merambat lurus. 

6) Siswa mengemukakan hasil analisisnya 

dalam proses praktikum pada lembar kerja. 

7) Perwakilan siswa mempresentasikan hasil 

analisisnya. 

8) Guru memberikan apresiasi dan motivasi 

terhadap hasil kerja siswa. 

30 menit 
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c. Konfirmasi 

1) Guru melakukan tanya jawab tentang hal-

hal yang belum diketahui siswa terkait 

dengan materi pembelajaran yang telah 

disampaikan oleh guru. 

2) Siswa dan guru membuat kesimpulan 

tentang sifat cahaya merambat lurus. 

 

Kegiatan Inti (30 menit) 

Sifat Cahaya Menembus Benda Bening 

a. Eksplorasi 

1) Guru menggali pengalaman yang dimiliki 

siswa dengan menanyakan “apakah anak- 

anak pernah menyalakan lampu senter 

ditutup dengan buku?” “apa yang akan 

terjadi?” apakah cahaya senter terlihat dari 

balik buku?” 

2) Guru bertanya kepada siswa “bagaimana 

jika di depan nyala lampu diberikan gelas 

bening?” apa yang akan terjadi?” apakah 

cahaya lampu dapat terlihat?” 

3) Siswa menjawab pertanyaan guru tentang 

sifat cahaya sesuai dengan pertanyaan yang 

disampaikan. 

 

b. Elaborasi 

1) Guru menjelaskan perbedaan benda gelap, 

benda keruh dan benda bening. 

2) Siswa mendengarkan penjelasan guru 

tentang tata cara pelaksanaan praktikum 

tentang sifat cahaya merambat lurus. 

3) Guru mencontohkan tata cara pelaksanaan 

praktikum tentang sifat cahaya menembus 

benda bening dengan menggunakan senter 

dan kertas/plastik. 

4) Guru menunjuk salah seorang peserta didik 

untuk melakukan praktikum. 

5) Siswa melakukan praktikum mengenai sifat 

cahaya merambat lurus. 

6) Siswa yang lainnya mengamati dan 

memperhatikan proses praktikum mengenai 

sifat cahaya merambat lurus. 

7) Siswa mengemukakan hasil analisisnya 

dalam proses praktikum pada lembar kerja. 

8) Perwakilan  siswa mempresentasikan hasil 

analisisnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 menit 
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Penutup 

9) Guru memberikan apresiasi dan motivasi 

terhadap hasil kerja siswa. 

10) Guru memberikan tugas untuk dikerjakan 

dirumah. 

c. Konfirmasi 

1) Guru melakukan tanya jawab tentang hal-

hal yang belum diketahui siswa terkait 

dengan materi pembelajaran yang telah 

disampaikan oleh guru. 

2) Siswa dan guru membuat kesimpulan 

tentang sifat cahaya menembus benda 

bening. 

 
Kegiatan Akhir (5 menit) 

1) Guru memberikan evaluasi kepada 

siswa untuk evaluasi pembelajaran. 

2) Guru bersama siswa menyimpulkan 

semua materi yang telah dipelajari. 

3) Penutup dan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

H. Alat dan Sumber/Bahan belajar 

a. Alat peraga : lilin, jepitan kertas, kertas karton, pulpen, korek api, 

lampu, senter, gelas bening, plastik bening, buku, meja. 

b. Sumber belajar : Buku Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IV SD/MI. 

 

I. Evaluasi/penilaian 

Teknik penilaian : Tes dan Tugas  

Bentuk instrumen : Tertulis 

Nilai   : Jumlah benar x 20 

 

J. Lampiran 

a. Soal Evaluasi 

1) Tuliskan pengertian cahaya! 

2) Tuliskan 3 sifat-sifat cahaya! 

3) Apa yang dimaksud dengan Opaque? 

4) Tuliskan contoh Opaque? 

5) Tuliskan contoh benda bening yang dapat ditembus oleh cahaya! 
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b. Kunci Jawaban 

1) Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik, yaitu gelombang yang 

getarannya adalah medan listrik dan medan magnet. 

2) Sifat-sifat cahaya 

Cahaya merambat lurus 

Cahaya dapat dipantulkan 

Cahaya dapat menembus benda bening 

Cahaya dapat dibiaskan 

Cahaya dapat diuraikan 

3) Opaque atau benda tidak tembus cahaya, yaitu benda gelap yang tidak 

dapat ditembus oleh cahaya sama sekali. 

4) Contoh opaque adalah buku tebal, kayu, tembok, dan besi. 

5) Contoh benda bening yaitu kaca, gelas, air yang jernih. 

 

 

Medan, 21 Maret 2022 

   Wali Kelas IV-A                Peneliti 

 

 

    Wahidah,S.Pd.I      Novita Sari 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SD Negeri 104192 Tandam Hilir II 

 

 

Amnah,S.Pd.I.,M.Pd 

NIP. 19641007 1986604 2 004 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 104192 Tandam Hilir II 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam  

Kelas / Semester : IV / II 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah dan di sekolah. 

 

B. Kompetensi Dasar 

a. Menerapkan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera penglihat. 

 

C. Indikator 

3.a.1 Mengidentifikasi sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera 

penglihatan dalam kehidupan sehari-hari. 

3.a.2 Melaporkan hasil percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat cahaya dalam 

bentuk tulisan. 

 

D. Tujuan Pembelajaran  

a. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat cahaya yang berkaitan dengan indera 

penglihat. 

b. Siswa dapat membuat laporan hasil percobaan. 
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E. Materi Pelajaran 

a. Cahaya Dapat Dipantulkan 

Dalam kehidupan sehari-hari kita dapat melihat suatu benda yang 

memantulkan cahaya. Cahaya pantulan itu masuk kemata. Benda tampak 

berwarna merah karena benda tersebut memantulkan spectrum warna merah dan 

menyerap spectrum warna lain. Benda tampak hitam karena benda tidak 

memantulkan cahaya tetapi menyerap semua spectrum warna. Sedangkan benda 

putih akan memantulkan semua cahaya. 

 

b. Cahaya Dapat Dibiaskan 

Setiap cahaya yang masuk dari medium yang satu ke medium yang lain 

akan dibiaskan atau dibelokan arah rambatnya disebut pembiasan. Besarnya 

pergeseran berkas cahaya yang keluar dari suatu medium bergantung pada 

kerapatan optik medium tersebut. Jika cahaya masuk dari zat optik kurang rapat 

ke zat optik lebih rapat, cahaya dibiaskan mendekati garis normal. Sebaliknya, 

jika cahaya masuk dari zat optik lebih rapat ke zat optik kurang rapat, cahaya 

dibiaskan menjauhi garis normal. 

Mata manusia juga menerapkan sifat-sifat cahaya yaitu pemantulan 

cahaya, cahaya menembus benda bening dan pembiasan cahaya, mata kita dapat 

melihat suatu benda jika benda itu memantulkan cahaya ke mata kita. Cahaya 

yang memantul akan menembus kelensa mata kita, lalu terjadilah pembiasan dan 

terbentuklah bayangan dari retina mata kita. 

 

c. Cahaya Dapat Diuraikan  

Pelangi terjadi karena peristiwa penguraian cahaya (dispersi). Dispersi 

merupakan penguraian cahaya putih menjadi berbagai cahaya berwarna. Cahaya 

matahari yang kita lihat berwarna putih. Namun, sebenarnya cahaya matahari 

tersusun atas banyak cahaya berwarna. Cahaya matahari diuraikan oleh titik-titik 

air diawan sehingga terbentuk warna-warna pelangi. 

 

 



66 

 

 
 

 

F. Metode Pembelajaran 

a. Ceramah 

b. Tanya Jawab 

c. Demonstrasi 

d. Penugasan 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Kedua 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan Kegiatan Awal (5 menit) 

a. Apersepsi  

1) Mengucapkan salam. 

2) Berdoa bersama. 

3) Mengisi daftar hadir siswa. 

4) Mempersiapkan materi ajar dan alat peraga. 

5) Guru meminta siswa mengamati apa yang 

dipersiapkan guru “Anak-anak apakah kalian 

pernah bercermin”? 

6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5 menit 

  

  

  

  

 

 

Inti 

 

Kegiatan Inti : (30 menit) 

Sifat Cahaya Dapat Dipantulkan 

b. Eksplorasi 

1) Guru menggali pengalaman yang dimiliki 

siswa dengan menanyakan “apakah anak- 

anak pernah berkaca didepan cermin?” 

2) Guru bertanya “Apa yang terlihat di depan 

cermin?” 

3) Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan 

guru. 

30 menit 
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 c. Elaborasi 

1) Siswa mendengarkan penjelasan guru 

tentang tata cara pelaksanaan praktikum 

tentang sifat cahaya dapat dipantulkan. 

2) Guru mencontohkan tata cara pelaksanaan 

praktikum tentang sifat cahaya dapat 

dipantulkan dengan menggunakan senter 

dan cermin. 

3) Guru menunjuk salah seorang peserta didik 

untuk melakukan praktikum. 

4) Siswa melakukan praktikum mengenai sifat 

cahaya dapat dipantulkan. 

5) Siswa yang lainnya mengamati dan 

memperhatikan proses praktikum mengenai 

sifat cahaya dapat dipantulkan. 

6) Siswa mengemukakan hasil analisisnya 

dalam proses praktikum pada lembar kerja. 

7) Perwakilan siswa mempresentasikan hasil 

analisisnya. 

8) Guru memberikan apresiasi dan motivasi 

terhadap hasil kerja siswa. 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Konfirmasi 

1) Guru melakukan tanya jawab tentang hal-

hal yang belum diketahui siswa terkait 

dengan materi pembelajaran yang telah 

disampaikan oleh guru. 

2) Siswa dan guru membuat kesimpulan 

tentang sifat cahaya dapat dipantulkan. 

 

Kegiatan Inti (30 menit) 

Sifat Cahaya Dapat Dibiaskan dan 

Diuraikan 

c. Eksplorasi 

1) Guru menggali pengalaman yang dimiliki 

siswa dengan menanyakan “Anak-anak 

bagaimanakah bentuk pensil jika 

dimasukan ke dalam gelas bening yang 

berisi air?” 

2) Guru bertanya “ Apakah anak-anak pernah 

melihat pelangi?” 

3) Siswa menjawab pertanyaan guru tentang 

sifat cahaya sesuai dengan pertanyaan yang 

disampaikan. 

 

d. Elaborasi 

1) Guru menjelaskan tentang sifat cahaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 menit 
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Penutup 

 

 

 

 

 

yang dapat dibiaskan dan diuraikan. 

2) Siswa mendengarkan penjelasan guru 

tentang tata cara pelaksanaan praktikum 

tentang sifat cahaya dapat dibiaskan dan 

diuraikan. 

3) Guru mencontohkan tata cara pelaksanaan 

praktikum tentang sifat cahaya dapat 

dibiaskan dan diuraikan dengan 

menggunakan gelas, air, pensil, dan sabun 

colek. 

4) Guru menunjuk salah seorang peserta didik 

untuk melakukan praktikum. 

5) Siswa melakukan praktikum mengenai sifat 

cahaya dapat dibiaskan dan sifat cahaya 

dapat diuraikan. 

6) Siswa yang lainnya mengamati dan 

memperhatikan proses praktikum mengenai 

sifat cahaya dapat dibiaskan dan diuraikan. 

7) Siswa mengemukakan hasil analisisnya 

dalam proses praktikum pada lembar kerja. 

8) Perwakilan  siswa mempresentasikan hasil 

analisisnya. 

9) Guru memberikan apresiasi dan motivasi 

terhadap hasil kerja siswa. 

10) Guru memberikan tugas untuk dikerjakan. 

 

d. Konfirmasi 

1) Guru melakukan tanya jawab tentang hal-

hal yang belum diketahui siswa terkait 

dengan materi pembelajaran yang telah 

disampaikan oleh guru. 

2) Siswa dan guru membuat kesimpulan 

tentang sifat cahaya dapat dibiaskan dan 

diuraikan. 

 
Kegiatan Akhir (5 menit) 

1) Guru memberikan evaluasi kepada 

siswa untuk evaluasi pembelajaran. 

2) Guru bersama siswa menyimpulkan 

semua materi yang telah dipelajari. 

3) Penutup dan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 menit 

 

 

 

H. Alat dan Sumber/Bahan belajar 

a. Alat peraga : Kertas karton, senter, gelas bening, plastik bening, buku,  

  meja, cermin, pensil, air, sabun colek. 



69 

 

 
 

b. Sumber belajar : Buku Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IV SD/MI. 

 

I. Evaluasi/penilaian 

Teknik penilaian : Tes dan Tugas  

Bentuk instrumen : Tertulis 

Nilai   : Jumlah benar x 20 

 

J. Lampiran 

a. Soal Evaluasi 

1) Jelaskan bagaimana proses pemantulan cahaya pada mata manusia! 

2) Jelaskan bagaimana sifat cahaya dapat dipantulkan! 

3) Tuliskan benda yang dapat ditembus oleh cahaya yang ada disekitarmu! 

4) Apa yang dimaksud dengan pembiasan cahaya? 

5) Apa yang dimaksud dengan dispersi? 

 

b. Kunci Jawaban 

1) Mata manusia juga menerapkan sifat-sifat cahaya yaitu pemantulan cahaya, 

cahaya menembus benda bening dan pembiasan cahaya, mata kita dapat 

melihat suatu benda jika benda itu memantulkan cahaya ke mata kita. 

Cahaya yang memantul akan menembus kelensa mata kita, lalu terjadilah 

pembiasan dan terbentuklah bayangan dari retina mata kita 

2) Dalam kehidupan sehari-hari kita dapat melihat suatu benda yang 

memantulkan cahaya. Cahaya pantulan itu masuk kemata. Benda tampak 

berwarna merah karena benda tersebut memantulkan spectrum warna 

merah dan menyerap spectrum warna lain. Benda tampak hitam karena 

benda tidak memantulkan cahaya tetapi menyerap semua spectrum warna. 

Sedangkan benda putih akan memantulkan semua cahaya. 

3) Kaca, bohlam, kertas. 

4) Pembiasan cahaya adalah setiap cahaya yang masuk dari medium yang satu 

ke medium yang lain akan dibiaskan dan dibelokan arah rambatannya. 
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5) Dispersi adalah peristiwa penguraian cahaya putih menjadi berbagai cahaya 

berwarna. 

 

Medan, 21 Maret 2022 

Wali Kelas IV-A                      Peneliti 

 

 

Wahidah,S.Pd.I                 Novita Sari 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SD Negeri 104192 Tandam Hilir II 

 

 

Amnah,S.Pd.I.,M.Pd 

NIP. 19641007 1986604 2 004 
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LAMPIRAN 3 

BAHAN AJAR 

CAHAYA DAN SIFAT-SIFATNYA 

1. Pengertian Cahaya 

 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Cahaya 

 Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik, yaitu gelombang yang 

getarannya adalah medan listrik dan medan magnet. Berdasarkan jenisnya cahaya 

dapat dibedakan menjadi dua yaitu cahaya tampak dan cahaya tidak tampak. 

Cahaya tampak adalah cahaya yang jika mengenai suatu benda maka benda 

tersebut akan dapat dilihat oleh manusia. Contohnya cahaya matahari. Cahaya 

tidak tampak adalah cahaya yang bila mengenai benda tidak akan tampak lebih 

terang atau masih sama sebelum terkena cahaya. Contohnya cahaya inframerah 

atau sinar x (A. Malik Thachir: 2011). 

Cahaya adalah partikel-partikel kecil yang disebut korpuskel. Bila suatu 

sumber cahaya memancarkan cahaya maka partikel-partikel tersebut akan 

mengenai mata dan menimbulkan kesan akan benda tersebut. Cahaya merupakan 

gelombang karena sifat-sifat cahaya serupa dengan gelombang bunyi. Perbedaan 

antara gelombang cahaya dan gelombang bunyi terletak pada panjang gelombang 

dan frekuensinya (A. Malik Thachir: 2011). 

 

2. Sifat-sifat Cahaya 

a. Cahaya Merambat Lurus 
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Gambar 2.2 Cahaya Merambat Lurus 

Cahaya yang dipancarkan oleh sebuah sumber cahaya merambat kesegala 

arah. Bila medium yang dilaluinya homogen, maka cahaya lurus. Bukti cahaya 

merambat lurus tampak pada berkas cahaya matahari yang menembus masuk ke 

dalam ruangan yang gelap. Demikian pula dengan berkas lampu sorot pada malam 

hari, berkas itu tampak sebagai batang putih yang lurus. Ketika menyentuh 

permukaan suatu benda maka rambatan cahaya akan mengalami dua hal yaitu 

pemantulan dan pembiasan (A. Malik Thachir: 2011). 

 

b. Cahaya Dapat Dipantulkan 

 

        

 

 

 

 

Gambar 2.3 Cahaya Dapat Dipantulkan 

 

Dalam kehidupan sehari-hari kita dapat melihat suatu benda yang 

memantulkan cahaya. Cahaya pantulan itu masuk kemata. Benda tampak 

berwarna merah karena benda tersebut memantulkan spectrum warna merah dan 

menyerap spectrum warna lain. Benda tampak hitam karena benda tidak 

memantulkan cahaya tetapi menyerap semua spectrum warna. Sedangkan benda 

putih akan memantulkan semua cahaya (A. Malik Thachir: 2011). 
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c. Cahaya Dapat Menembus Benda Bening 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Cahaya Dapat Menembus Benda Bening 

 

Benda bening adalah benda yang dapat ditembus oleh cahaya. 

Contohnya adalah kaca, plastik bening, mika, air jernih, dan botol bening. 

Berdasarkan kemampuannya cahaya dalam menembus benda bening dapat 

dibedakan menjadi: 

1) Benda bening atau transparan, yaitu benda-benda yang dapat ditembus atau 

dilewati cahaya. Benda bening meneruskan semua cahaya yang mengenainya. 

Contohnya kaca yang bening dan air yang jernih. 

2) Benda translusens, yaitu benda-benda yang hanya dapat meneruskan sebagian 

cahaya yang diterimanya. Contohnya air keruh, kaca dop, dan bohlam susu. 

3) Opaque atau benda tidak tembus cahaya, yaitu benda gelap yang tidak dapat 

ditembus oleh cahaya sama sekali. Opaque hanya memantulkan semua cahaya 

yang mengenainya. Contohnya buku tebal, kayu, tembok, dan besi. 

 

d. Cahaya Dapat Dibiaskan 
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Gambar 2.5 Cahaya Dapat Dibiaskan 

Setiap cahaya yang masuk dari medium yang satu ke medium yang lain 

akan dibiaskan atau dibelokan arah rambatnya disebut pembiasan. Besarnya 

pergeseran berkas cahaya yang keluar dari suatu medium bergantung pada 

kerapatan optik medium tersebut. Jika cahaya masuk dari zat optik kurang rapat 

ke zat optik lebih rapat, cahaya dibiaskan mendekati garis normal. Sebaliknya, 

jika cahaya masuk dari zat optik lebih rapat ke zat optik kurang rapat, cahaya 

dibiaskan menjauhi garis normal (A. Malik Thachir: 2011). 

Mata manusia juga menerapkan sifat-sifat cahaya yaitu pemantulan 

cahaya, cahaya menembus benda bening dan pembiasan cahaya, mata kita dapat 

melihat suatu benda jika benda itu memantulkan cahaya ke mata kita. Cahaya 

yang memantul akan menembus kelensa mata kita, lalu terjadilah pembiasan dan 

terbentuklah bayangan dari retina mata kita (A. Malik Thachir: 2011). 

 

e. Cahaya Dapat Diuraikan 

 

 

        

 

 

Gambar 2.6 Cahaya Dapat Diuraikan 

 

Pelangi terjadi karena peristiwa penguraian cahaya (dispersi). Dispersi merupakan 

penguraian cahaya putih menjadi berbagai cahaya berwarna. Cahaya matahari 

yang kita lihat berwarna putih. Namun, sebenarnya cahaya matahari tersusun atas 

banyak cahaya berwarna. Cahaya matahari diuraikan oleh titik-titik air diawan 

sehingga terbentuk warna-warna pelangi (A. Malik Thachir: 2011). 
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LAMPIRAN 4 

SOAL PRETEST  

 

1. Tuliskan pengertian cahaya dan sifat-sifat cahaya! 

2. Apa yang dimaksud dengan Opaque dan berikan contohnya! 

3. Jelaskan bagaimana proses pemantulan cahaya pada mata manusia! 

4. Tuliskan benda yang dapat ditembus oleh cahaya yang ada disekitarmu! 

5. Apa yang dimaksud dengan pembiasan cahaya? 
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KUNCI JAWABAN PRETEST 

1. Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik, yaitu gelombang yang 

getarannya adalah medan listrik dan medan magnet. 

Sifat-sifat cahaya 

1. Cahaya merambat lurus 

2. Cahaya dapat dipantulkan 

3. Cahaya dapat menembus benda bening 

4. Cahaya dapat dibiaskan 

5. Cahaya dapat diuraikan 

2. Opaque atau benda tidak tembus cahaya, yaitu benda gelap yang tidak dapat 

ditembus oleh cahaya sama sekali. 

Contoh opaque adalah buku tebal, kayu, tembok, dan besi. 

3. Mata manusia juga menerapkan sifat-sifat cahaya yaitu pemantulan cahaya, 

cahaya menembus benda bening dan pembiasan cahaya, mata kita dapat 

melihat suatu benda jika benda itu memantulkan cahaya ke mata kita. Cahaya 

yang memantul akan menembus kelensa mata kita, lalu terjadilah pembiasan 

dan terbentuklah bayangan dari retina mata kita 

4. Kaca, bohlam, kertas. 

5. Pembiasan cahaya adalah setiap cahaya yang masuk dari medium yang satu ke 

medium yang lain akan dibiaskan dan dibelokan arah rambatannya. 
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LAMPIRAN 5 

SOAL POSTTEST  

 

1. Apa yang dimaksud dengan cahaya dan tuliskan sifat-sifat cahaya! 

2. Tuliskan pengertian Opaque dan berikan contohnya! 

3. Apa yang dimaksud dengan pembiasan cahaya! 

4. Benda apa saja yang dapat ditembus oleh cahaya! 

5. Jelaskan proses pemantulan cahaya pada mata manusia! 
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KUNCI JAWABAN POSTTEST 

 

1. Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik, yaitu gelombang yang 

getarannya adalah medan listrik dan medan magnet. 

Sifat-sifat cahaya 

1. Cahaya merambat lurus 

2. Cahaya dapat dipantulkan 

3. Cahaya dapat menembus benda bening 

4. Cahaya dapat dibiaskan 

5. Cahaya dapat diuraikan 

2. Opaque atau benda tidak tembus cahaya, yaitu benda gelap yang tidak dapat 

ditembus oleh cahaya sama sekali. 

Contoh opaque adalah buku tebal, kayu, tembok, dan besi. 

3. Pembiasan cahaya adalah setiap cahaya yang masuk dari medium yang satu ke 

medium yang lain akan dibiaskan dan dibelokan arah rambatannya. 

4. Kaca, bohlam, kertas. 

Mata manusia juga menerapkan sifat-sifat cahaya yaitu pemantulan cahaya, 

cahaya menembus benda bening dan pembiasan cahaya, mata kita dapat 

melihat suatu benda jika benda itu memantulkan cahaya ke mata kita. Cahaya 

yang memantul akan menembus kelensa mata kita, lalu terjadilah pembiasan 

dan terbentuklah bayangan dari retina mata kita 
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LAMPIRAN 6 

DATA PRETEST KELAS IV-A 

 

Data Maksimum = 80, Data Minimum = 40 

R = 80 - 40  

R = 40    

k= 1 + 3.3 Log (28)    

k= 5.8  = 6  

p =  p =6.67 p= 7  

 

  

1 Aal Akbar Alfiansyah 70 100 70

2 Adzhar Tria R 70 100 70

3 Ahmad Darel Aidil 40 100 40

4 Aidil Zaqwan 55 100 55

5 Aisyah Ayu Syahputri 70 100 70

6 Ali Mutawaki Hilmi 60 100 60

7 Alika Dwi Anggreini 65 100 65

8 Amin Hidayat 55 100 55

9 Anang Dwi Priyono 65 100 65

10 Andika Pratama 65 100 65

11 Anindila Nazwa 65 100 65

12 Annisa Zahra 75 100 75

13 Arya Lesmana 70 100 70

14 Asifa Hidayat 65 100 65

15 Asti Athila 65 100 65

16 Aulia 70 100 70

17 Auriza Satifa 65 100 65

18 Ayu Nuriana 80 100 80

19 Azhakhirul hafiz 65 100 65

20 Azkia Khairani 50 100 50

21 Bunga Chairani 55 100 55

22 Deka Pradana 70 100 70

23 Egi Syahputra 65 100 65

24 Elki 50 100 50

25 Fahriza Ramadhan 60 100 60

26 Fariz 70 100 70

27 Fira Aulia 70 100 70

28 Gisella Amanda 65 100 65

1790.00

No Nama Siswa Jumlah Skor Skor Maksimum Nilai
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LAMPIRAN 7 

DATA PRETEST KELAS IV-B 

 

Data Maksimum = 80, Data Minimum = 40 

R = 80 - 40  

R = 40    

k= 1 + 3.3 Log (24)    

k= 5.6  = 6  

p =  p =6.67 p= 7 

 

 

 

 

1 Azai 40 100 40

2 Febri Khasanah 70 100 70

3 Inaya Dwi Putri 45 100 45

4 Lizan 50 100 50

5 Luthfi Hadi Syahputra 70 100 70

6 M.Amirul Faris 75 100 75

7 M.Dema Alfatir 55 100 55

8 M.Dzulfikar 50 100 50

9 M.Khairil 65 100 65

10 Masgalih Khairi 65 100 65

11 Meisya Aulia Putri 65 100 65

12 Naila Vanesa 65 100 65

13 Najri Fati Attaf 65 100 65

14 Naufal Sikiqi 70 100 70

15 Nawa Aisyah 60 100 60

16 Nazwa Azrilia Putri 65 100 65

17 Nazwa Ramadhani 75 100 75

18 Nefa 70 100 70

19 Nur Assyifa 75 100 75

20 Rafa 65 100 65

21 Rafa Arrasyid 70 100 70

22 Rahel Yolanda 80 100 80

23 Rahmad 65 100 65

24 Raihan Adriansyah 70 100 70

1545

No Nama Siswa Jumlah Skor Skor Maksimum Nilai
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No 

1 40 - 46 1 4.17

2 47 - 53 3 12.50

3 54 - 60 1 4.17

4 61 - 67 9 37.50

5 68 - 74 6 25.00

6 75 - 81 4 16.67

24 100.00

Nilai

∑ 

          

No 

1 40 46 1 43 1849 43 1849

2 47 - 53 3 50 2500 150 7500

3 54 - 60 1 57 3249 57 3249

4 61 - 67 9 64 4096 576 36864

5 68 - 74 6 71 5041 426 30246

6 75 - 81 4 78 6084 312 24336

24 1564 104044

Nilai

∑ 

      
         

 

DISTRIBUSI FREKUENSI PRETEST KELAS IV-B 

 

 

 

 

 

 

 

PERHITUNGAN RATA-RATA DAN SIMPANGAN BAKU PRETEST 

 

 

 

 

 

 

                                                                                            

 

        = 1564                                                                   ((24*104044)-        

 24             24(24-1) 

        = 65,16 = 65         92,32 

               S =         

                                                                                 S =  9,61 
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Batas Kelas (      ) Nilai Luas Luas Tiap Interval

39.500 -2.95 0.4940

0.0315 1 0.882 0.013924 0.015787

46.500 -2.11 0.4625

0.1094 2 3.0632 1.130394 0.369024

53.500 -1.26 0.3531

0.2276 5 6.3728 1.884580 0.295722

60.500 -0.42 0.1255

0.2809 10 7.8652 4.557371 0.579435

67.500 0.42 0.1554

0.2175 8 6.09 3.648100 0.599031

74.500 0.00 0.3729

0.0964 2 2.6992 0.488881 0.181121

81.500 2.11 0.4693

28 2.040120

    
    (       

          
 

  

∑ 

  

Batas Kelas (      ) Nilai Luas Luas Tiap Interval

39.995 -2.00 0.4772

0.0580 1 1.3920 0.1537 0.1104

46.995 -1.40 0.4192

0.1311 3 3.1464 0.0214 0.0068

53.995 -0.80 0.2881

0.3535 1 101,780 100997 0.9923

60.995 -0.19 0.0754

0.0837 9 23,436 27437 1.1707

67.995 1.41 0.1591

0.1847 6 4.4328 2.4561 0.5541

74.995 1.01 0.3438

0.1036 4 2.4864 2.2910 0.9214

81.995 1.62 0.4474

24 3.7557

        (       
 

         
 

  

∑ 

  

UJI NORMALITAS DATA PRETEST KELAS IV-A 

 

 

 

 

 

 

 

    ∑          
 

  

 
     

Kriteria uji. 

Tolak     jika                 
  dengan   = 0,05 

        = 2,04 

      
  = 7,81 (  =0,05  , dk = 6-3 ,            

         5      
      95   

  = 7,81) 

Pada Tabel di atas uji normalitas data pada kelas IV-A diperoleh 2,04 < 

7,81,untuk   =0,05  dan dk = 6-3 karena                        maka H0 diterima, 

sehingga data pretest pada kelas IV-A berdistribusi normal. 

 

UJI NORMALITAS DATA PRETEST KELAS IV-B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 𝜒 < 𝜒  95   
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    ∑          
 

  

 
     

Kriteria uji. 

Tolak     jika                 
  dengan   = 0,05 

        = 3,76 

      
  = 7,81 (  =0,05  , dk = 6-3 ,            

         5      
      95   

  = 7,81) 

Pada Tabel di atas uji normalitas data pada kelas IV-B diperoleh 3,76 < 

7,81,untuk   =0,05  dan dk = 6-3 karena                        maka H0 diterima, 

sehingga data pretest pada kelas IV-B berdistribusi normal. 

 

UJI HOMOGENITAS VARIANS PRETEST 

 

F = 
                

                
 

F = 92,32 

       68,96 

F = 1,34 

Jadi F hitung adalah 1,34. 

Untuk α dengan   =n1-1 dan   = n2-1: F <            =      5            = 

     5         dengan dk pembilang = 27 dk penyebut= 23 maka 

      =     5         namun tidak terdapat pada nilai persentil distribusi        

dicari dengan interpolasi. 

Interpolasi pembilang 

     5           = 1,98 

     5           = 1,94 

1,98     F(23.27)       1,94 

 

20             27 

     5           – 1,98 = 23-27 

1,94 – 1,98              27-20 

     5           – 1,98 = - 4 

 𝜒 < 𝜒  95   
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-0,04                          7 

     5         – 1,98 = 0,022 

     5         = 2,02 

       =             =      5                =      5         = 2,02 

       = 1,34 <      5        = 2,02 

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh F = 1,34 dan                 =  2,02 untuk 

α 5%. Ternyata        = 1,34 <      5        = 2,02 maka Ho diterima dalam taraf 

nyata 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa varians data pretest kelas IV-A dan 

IV-B homogen. 

 

UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA PRETEST 

 

 

s= 
  ̅̅ ̅   ̅̅ ̅

√(
   
  

) (
  
 

  
) 

 

   = 28 

   = 24 

  ̅ = 64 

  ̅̅̅ = 65 

  
 
 = 68,96 

  
 
 = 92,32 

s =√  
       

 

 
        

 

 

       
 

s =√  
      9      9     

       
 

s =√  
     9         

5 
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s =           

s= 43,63    

  
  ̅    ̅̅ ̅

 √
 
  

 
 
 

 

 

  
     

     √
 
  

 
 
  

 

  
  

     √             
 

  
  

            
 

  
  

           
 

  
  

     
 

        

Untuk α =0,05 dengan dk = n1+n2-2 maka dk= 50, jadi       = 

 
(  

 

 
 ) 5   

(0,975)(50) namun tidak terdapat pada nilai persentil distribusi   maka 

       dicari dengan interpolasi. 

    9 5       2,02 

    9 5       2,00 

2,02                  9 5     =2,02                 2,00 

 

40            50         60 

    95  5   – 2,02 = 50-40 

2,00 – 2,02        60-40 

    95  5   – 2,02 = 10 

-0,02                   20 

t = 2,02-0,014 

t = 2,00 

      =     9 5  5   2,00 
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Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dengan membandingkan thitung dengan ttabel ternyata 

thitung < ttabel, - 0,08 < 2,00 maka H0 diterima dalam taraf nyata 0,05. Sehingga 

dapat  
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LAMPIRAN 8 

DATA POSTEST KELAS IV-A 

Data Maksimum = 90, Data Minimum = 45 

R = 90 - 45  

R = 45    

k= 1 + 3.3 Log (28)    

k= 5.8  = 6  

p =  p =7,50 p=8 

1 Aal Akbar Alfiansyah 80 100 80

2 Adzhar Tria R 90 100 90

3 Ahmad Darel Aidil 45 100 45

4 Aidil Zaqwan 60 100 60

5 Aisyah Ayu Syahputri 85 100 85

6 Ali Mutawaki Hilmi 68 100 68

7 Alika Dwi Anggreini 75 100 75

8 Amin Hidayat 75 100 75

9 Anang Dwi Priyono 68 100 68

10 Andika Pratama 75 100 75

11 Anindila Nazwa 75 100 75

12 Annisa Zahra 90 100 90

13 Arya Lesmana 90 100 90

14 Asifa Hidayat 80 100 80

15 Asti Athila 68 100 68

16 Aulia 80 100 80

17 Auriza Satifa 75 100 75

18 Ayu Nuriana 90 100 90

19 Azhakhirul hafiz 85 100 85

20 Azkia Khairani 65 100 65

21 Bunga Chairani 65 100 65

22 Deka Pradana 85 100 85

23 Egi Syahputra 85 100 85

24 Elki 80 100 80

25 Fahriza Ramadhan 75 100 75

26 Fariz 85 100 85

27 Fira Aulia 90 100 90

28 Gisella Amanda 75 100 75
1944.00

No Nama Siswa Jumlah Skor Skor Maksimum Nilai
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LAMPIRAN 9 

DATA POSTEST KELAS IV-B 

 

Data Maksimum = 85, Data Minimum = 45 

R = 85 - 45  

R = 40    

k= 1 + 3.3 Log (24)    

k= 5.6  = 6  

p =  p =6,67 p=7 

  

1 Azai 45 100 45

2 Febri Khasanah 79 100 79

3 Inaya Dwi Putri 75 100 75

4 Lizan 65 100 65

5 Luthfi Hadi Syahputra 70 100 70

6 M.Amirul Faris 83 100 83

7 M.Dema Alfatir 58 100 58

8 M.Dzulfikar 55 100 55

9 M.Khairil 65 100 65

10 Masgalih Khairi 72 100 72

11 Meisya Aulia Putri 72 100 72

12 Naila Vanesa 70 100 70

13 Najri Fati Attaf 70 100 70

14 Naufal Sikiqi 75 100 75

15 Nawa Aisyah 65 100 65

16 Nazwa Azrilia Putri 75 100 75

17 Nazwa Ramadhani 85 100 85

18 Nefa 72 100 72

19 Nur Assyifa 85 100 85

20 Rafa 72 100 72

21 Rafa Arrasyid 75 100 75

22 Rahel Yolanda 85 100 85

23 Rahmad 75 100 75

24 Raihan Adriansyah 72 100 72

1516.00

Nama Nama Siswa Jumlah Skor Skor Maksimum Nilai
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No 

1 45 - 51 1 4.17

2 52 - 58 2 8.33

3 59 - 65 3 12.50

4 66 - 72 8 33.33

5 73 - 79 6 25.00

6 80 - 86 4 16.67

24 100.00

Nilai

∑ 

          

No 

1 45 - 51 1 48 2304 48 2304

2 52 - 58 2 55 3025 110 6050

3 59 - 65 3 62 3844 186 11532

4 66 - 72 8 69 4761 552 38088

5 73 - 79 6 76 5776 456 34656

6 80 - 86 4 83 6889 332 27556

24 1684 120186

Nilai       
         

 

∑ 

DISTRIBUSI FREKUENSI POSTEST KELAS IV-B 

 

 

 

 

 

 

PERHITUNGAN RATA-RATA DAN SIMPANGAN BAKU POSTEST 

 

 

 

 

 

 

                                                                                            

        = 1684                                                                   ((24*120186)-        

 24             24(24-1) 

        = 70,16 = 70         88,06 

               S =         

                                                                                 S =  9,38 
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Batas Kelas (      ) Nilai Luas Luas Tiap Interval

44.500 -2.97 0.4985

0.01210 1 0.3388 0.437185 1.290394

52.500 -2.21 0.4864

0.0613 1 1.7164 0.513229 0.299015

60.500 -1.44 0.4251

0.1733 5 18.9532 194.691790 10.272238

68.500 -0.68 0.2518

0.2837 7 -6.1572 173.111912 -28.115363

76.500 0.08 0.0319

0.2677 4 7.4956 12.219219 1.630186

84.500 0.84 0.2996

0.1467 10 4.1076 34.720378 8.452716

92.500 1.61 0.4463

28 -6.170814

        (       
          

 

  

∑ 

  

Batas Kelas (      ) Nilai Luas Luas Tiap Interval

44.500 -2.72 0.4773

0.0581 1 1.3944 0.155551 0.111554

51.500 -1.97 0.4192

0.134 2 3.216 1.478656 0.459781

58.500 -1.23 0.2852

0.2678 3 6.4272 11.745700 1.827499

65.500 -0.48 0.0174

0.1838 8 4.4112 12.879485 2.919724

72.500 0.27 0.1664

0.1844 6 4.4256 2.478735 0.560090

79.500 1.01 0.3508

0.0997 4 2.3928 2.583092 1.079527

86.500 1.76 0.4505

24 6.958175∑ 

        (       
          

 

  

∑ 

  

UJI NORMALITAS DATA POSTEST KELAS IV-A 

 

 

 

 

 

 

 

    ∑          
 

  

 
     

Kriteria uji. 

Tolak     jika                 
  dengan   = 0,05 

        = -6,17 

      
  = 7,81 (  =0,05  , dk = 6-3 ,            

         5      
      95   

  = 7,81) 

Pada Tabel di atas uji normalitas data pada kelas IV-A diperoleh -6,17 < 

7,81,untuk   =0,05  dan dk = 6-3 karena                        maka H0 diterima, 

sehingga data posttest pada kelas IV-A berdistribusi normal. 

 

UJI NORMALITAS DATA POSTEST KELAS IV-B 

 

 

 

 

 

 

 

 𝜒 < 𝜒  95   
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    ∑          
 

  

 
     

Kriteria uji. 

Tolak     jika                 
  dengan   = 0,05 

        = 6,95 

      
  = 7,81 (  =0,05  , dk = 6-3 ,            

         5      
      95   

  = 7,81) 

Pada Tabel di atas uji normalitas data pada kelas IV-B  diperoleh 6,95 < 

7,81,untuk   =0,05  dan dk = 6-3 karena                        maka H0 diterima, 

sehingga data posttest pada kelas IV-B berdistribusi normal. 

 

UJI HOMOGENITAS VARIANS POSTEST 

 

F = 
                

                
 

F = 130,37 

       88,06 

F = 1,48 

Jadi F hitung adalah 1,48. 

Untuk α dengan   =n1-1 dan   = n2-1: F <            =      5            = 

     5         dengan dk pembilang = 27 dk penyebut= 23 maka 

      =     5         namun tidak terdapat pada nilai persentil distribusi        

dicari dengan interpolasi. 

Interpolasi pembilang 

     5           = 1,98 

     5           = 1,94 

1,98     F(23.27)       1,94 

 

20             27 

     5           – 1,98 = 23-27 

1,94 – 1,98              27-20 

     5           – 1,98 = - 4 

-0,04                          7 

     5         – 1,98 = 0,022 

 𝜒 < 𝜒  95   
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A (91-100) B(81-90) C(71-80) D(61-70) E(60      ) Jumlah

Demonstrasi 0 10 11 5 2 28

Ceramah 0 4 11 6 3 24

Jumlah 0 14 22 11 5 52

Nilai A B C D E Jumlah

Demonstrasi 0 10 11 5 2

0 4.62 5.08 2.31 0.92

Ceramah 0 4 11 6 3

0 2.15 5.92 3.23 1.62

Jumlah 0 14 22 11 5 52

28

24

 

     5         = 2,02 

       =             =      5                =      5         = 2,02 

 

       = 1,48 <      5        = 2,02 

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh F = 1,48 dan                 =  2,02 untuk 

α 5%. Ternyata        = 1,48 <      5        = 2,02 maka Ho diterima dalam taraf 

nyata 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa varians data posttest kelas IV-A dan 

IV-B homogen. 

 

UJI INDEPENDEN ANTARA DUA FAKTOR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    = 
          

 
 

Metode Demonstrasi    Metode Ceramah dan Penugasan  

    = 
     

5 
 = 0,00        = 

     

5 
 = 0,00 

    = 
      

5 
 = 5,38        = 

     

5 
 = 1,85 

    = 
      

5 
 = 5,92        = 

      

5 
 = 5,08 

    = 
5    

5 
 = 2,69        = 

     

5 
 = 2,77 

    = 
     

5 
 = 1,08        = 

     

5 
 = 1,38 
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LAMPIRAN 10 
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LAMPIRAN 11 
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LAMPIRAN 12 
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LAMPIRAN 13  

DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 14 
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